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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya
dapat menyelesaikan buku ini. Penulisan buku
merupakan buah karya dari pemikiran penulis yang
diberi judul “Koperasi Syariah Nelayan”. Saya
menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk
menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak
yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga
buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku ini mencoba membahas tentang program
pemberantasan kemiskinan ini diimplementasikan ke
dalam kegiatan yang Dbertujuan meningkatkan
kemampuan masyarakat secara mandiri ke dalam
bentuk  pemberdayaan. Salah satu  program
pemberdayaan masyarakat ekonomi Indonesia yang
dahulunya menjadi program unggulan yaitu koperasi.

Program koperasi ini tidak dapat berkembang
secara maksimum, karena berbagai kendala.padahal
operasi dipandang lebih unggul dibanding program-

program pemberdayaan masyarakat miskin lainnya.
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Hal ini karena koperasi melibatkan secara langsung
masyarakat untuk melakukan upaya dan usaha untuk
mensejahterakan dirinya sendiri secara mandiri.
Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh
dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran
yang membangun sangat dibutuhkan guna
penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya berharap
Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga
buku ini akan membawa manfaat bagi pengembangan

ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Mimpi negara Indonesia untuk menjadi poros
maritim dunia dapat menjadi kenyataan, apabila
industrialisasi perikanan bisa memberikan rasa adil
dan kesejahteraan yang merata dan prioritas utama
harus diberikan pada usaha mikro kecil dan menengah
dan terutama pada nelayan . Memberdayakan nelayan,
dalam arti bagaimana agar nelayan dapat berpikir,
melakukan dan mengelola potensi yang ada pada
dirinya untuk meningkatkan tara hidupnya. Artinya
dalam kegiatan melaut harus mempunyai inisiatif, jadi
hasil tangkapan tidak harus dijual kepada pihak
pengumpul ikan tetapi hasil tangkapan laut bisa
dibuat bernilai tambah dan apabila ada wadah berupa
koperasi bisa saja kreativitas itu diwujudkan. Intinya

nilai tambah yang didapatkan nelayan melalui



BAB

A.
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KOPERASI

Pengertian Koperasi

Kata  koperasi diambil dari Bahasa
Inggris, cooperation yang berarti kerja sama. Jadi
sistem pengelolaan koperasi didasarkan pada asas
kekeluargaan dan kehidupan berdemokrasi. Secara
umum, koperasi dapat diartikan sebagai badan
usaha yang dimiliki serta dikelola para anggotanya.
Ada pengertian lain dari koperasi menurut
beberapa ahli, salah satunya dari Bapak Koperasi,
Mohammad Hatta. Menurutnya Mohammad Hatta
koperasi adalah usaha bersama guna memperbaiki
atau meningkatkan kehidupan atau taraf ekonomi
berlandaskan asas tolong menolong. Sementara itu,
Arifinal Chaniago mengartikan koperasi sebagai

suatu perkumpulan yang bekerja sama dalam



BAB

PENGUATAN EKONOMI
MASYARAKAT NELAYAN

A. Masyarakat Nelayan

Menurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun
2004 tentang perikanan, masyarakat nelayan adalah
masyarakat yang memiliki mata pencaharian
sebagai penangkap ikan. Mereka melakukan
aktivitas usaha dan mendapat penghasilan dari
kegiatan mencari dan menangkap ikan. Karena
bekerja sebagai penangkap ikan maka tingkat
kesejahteraan sangat ditentukan oleh jumlah dan
kualitas hasil tangkapan. Banyak sedikitnya hasil
tangkapan mencerminkan besar kecilnya pen-
dapatan yang diterima. Masyarakat yang berada di
daerah pesisir menganggap bahwa menjadi nelayan
merupakan pilihan terakhir. Menjadi nelayan

adalah pekerjaan turun menurun, bahkan ada yang
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BAB PENERAPAN

KOPERASI
SYARIAH

A. Potensi Pembentukan Koperasi Syariah Nelayan

Bagi sebagian orang, menjadi nelayan adalah
pilihan terakkhir karena tidak adanya pekerjaaan.
Biasanya pekerjaan sebagai nelayan ini menjadi
turun menurun dari orang tua sampai kepada
keturunannya. Untuk mengetahui bagaimana
potensi pembentukan koperasi syariah nelayan di
desa Suka Jaya. Penulis telah mengumpulkan
beberapa data, baik dari data kepustakaan, seperti
buku dan peraturan perudang-undangan maupun
dokumentasi yang didapat dari dinas-dinas atau
lembaga-lembaga yang berkaitan dengan kajian ini
yaitu beberap orang yang mewakili nelayan. Selain
itu, data juga didapat dari wawancara terhadap

narasumber-narasumber  yang  secara  tidak
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BAB
PENUTUP

Ditinjau dari aspek ekonomi, potensi untuk
membentuk koperasi syariah sangat besar oleh karena
sebagian besar mata pencaharian atau pekerjaan
masyarakat adalah mencari hasil laut atau nelayan,
sehingga peluang untuk terbentuknya koperasi syariah
sangat besar karena jumlah nelayan yang besar. Dari
aspek keuangan peluang untuk mendapatkan modal
cukup besar untuk membentuk koperasi syariah
nelayan ini, karena jumlah nelayan yang banyak
tentunya jumlah anggota koperasi syariah nelayan
juga akan besar sehingga modal yang akan terkumpul
diharapkan akan cukup besar untuk mengelola
koperasi syariah, dan setiap anggota diharapkan untuk
berkomitmen dalam mengembangkan koperasi

syariah nelayan tersebut.
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